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Analisis Perbandingan Peribahasa Indonesia dan Mandarin yang

Mengandung Kata “Monyet” dan “Kera”

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, penelitian kepustakaan,
metode deskriptif, dan metode komparatif, yang bertujuan untuk memahami makna denotasi
dan konotasi, nilai rasa serta persamaan dan perbedaan makna di antara kedua peribahasa
tersebut. Penelitian ini juga menggunakan teori linguistik, teori analisis kontrastif, teori
semantik, teori semiotika. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peribahasa Indonesia
yang mengandung kata kata “monyet” dan “kera” terdapat 11 makna yang terdiri atas
melakukan usaha dengan sia-sia, kegelisahan, menyindir, berlindung kepada orang yang
menolong, mendidik, menasehati, sama saja, suka mencampuri urusan orang lain, kebodohan,
mempersulit orang lain, penyendiri; sedangkan peribahasa Mandarin terdapat 9 makna yang
terdiri dari pendidikan, melakukan usaha dengan sia-sia, kegelisahan, menyindir, nama palsu
atau kekuasaan palsu, peringatan, karir yang sulit, sifat nakal atau tidak dapat diatur, masa
depan yang tidak dapat diharapkan, mengejek. Persamaan dari kedua peribahasa ini adalah
sama-sama memiliki makna melakukan usaha dengan sia-sia, kegelisahan, dan menyindir.
Perbedaan dari kedua peribahasa ini adalah peribahasa bahasa Indonesia memiliki peribahasa
yang bernilai rasa positif dan netral, sedangkan peribahasa bahasa Mandarin tidak memiliki
peribahasa yang bernilai rasa positif dan netral. Selain itu, peribahasa bahasa Indonesia dan
peribahasa bahasa Mandarin yang bernilai rasa negatif juga menyatakan arti yang berbeda.
Melalui penjelasan makna diatas dapat diketahui pada peribahasa bahasa Indonesia dan
peribahasa bahasa Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan “kera” lebih dominan pada

peribahasa yang bernilai rasa negatif.

Kata Kunci: Peribahasa Indonesia, Peribahasa Mandarin, Monyet, Kera, Perbandingan



Comparative Analysis of Indonesian and Chinese Idioms Containing the
Word “Monkey” and “Ape”

ABSTRACT

This research uses quantitative approach, literature, descriptive, and comparative research
method which aim to analyse the meaning and emotive word of the two idioms. This research
also uses linguistic theory, contrastive analysis theory, semantic theory, and semiotic theory.
Based on this research, the following can be drawn, among the Indonesian idioms containing
the word “monkey” and “ape”have 11 meanings, which consist of making efforts in vain,
anxiety, satirizing, taking refuge in people who help, to educate, to advise, both are the same,
likes to meddle in other people’s affairs, ignorance, make it difficult for others, a loner, whereas
Mandarin idioms consist of 9 meanings, which are education, making efforts in vain, anxiety,
satirizing,fake names or fake powers, warning, difficult career, mischievous or unruly behavior,
undependable future, ridicule others. Similarities of these idioms are both have idioms that
express meaning of making efforts in vain, anxiety, and satirizing.Differences of these idioms
are Indonesian idioms have idioms that contain good connotations and neutral connotation,
while Mandarin idioms didn’t have idioms that contain good connotations and neutral
connotation. Other than that, Indonesian idioms and Mandarin idioms that contain bad
connotations expresses different meaning from each other. Based on the explanation on the
meaning above, it can be known that Indonesian idioms and Mandarin idioms containing the

word “monkey” and “ape”are more dominant towards idioms with negative connotations

Keywords: Indonesian Idioms, Mandarin Idioms, Monkey, Ape, Comparative Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan perasaan dan pemikiran kepada sesama manusia yang
didalamnya memiliki simbol bunyi dan aturan. Bahasa dapat disampaikan melalui
berbagai cara, salah satunya adalah peribahasa. Setiap Negara memiliki bahasanya
sendiri, seperti Indonesia memiliki bahasa Indonesia, Tiongkok memiliki bahasa
Mandarin dan juga Negara-negara lainnya. Negara yang berbeda akan memiliki
unsur budaya, adat, dan kebiasaan yang berbeda-beda yang akan mempengaruhi

bahasa Negara tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Peribahasa adalah kelompok
kata atau kalimat yang tetap susunannya, biasanya mengiaskan maksud tertentu.
Peribahasa dapat juga diartikan sebagai ungkapan atau kalimat ringkas padat, berisi
perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku®.
Peribahasa juga dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah ungkapan,
pepatah, perumpamaan, ibarat/tamsil, semboyan, dan bidal/pameo. Ciri-ciri
peribahasa yaitu: (1) Struktur susunannya tetap yang memiliki arti kata-kata yang
dalam peribahasa sudah pasti dan tidak dapat diubah. (2) Biasanya digunakan untuk
menyindir atau memperindah bahasa. (3) Kata-kata yang dipakai teratur, enak
didengar dan mempunyai makna. (4) Dibuat atau diciptakan berdasarkan
pandangan dan perbandingan yang sangat teliti terhadap alam dan peristiwa yang
terjadi dalam masyarakat. (5) Peribahasa dibentuk dengan ikatan bahasa yang padat

dan indah sehingga akan melekat dimasyarakat hingga turun temurun?.

Dari pandangan orang Indonesia, monyet merupakan hewan yang cukup
dihormati dikalangan-kalangan tertentu terutama dalam agama Hindu. Agama

Hindu sangat menghormati hewan monyet karena di dalam agama Hindu terdapat

1 KBBI Daring, “Arti Kata Peribahasa”, https://kbbi.web.id/peribahasa, diakses pada 18 September
2022

2 Seputar Pengetahuan, “Pengertian Peribahasa, Jenis, Ciri dan Contohnya (Bahas Lengkap)”,
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/06/pengertian-peribahasa-jenis-jenis-ciri-ciri-dan-
contoh-peribahasa-terlengkap.html, diakses pada 19 September 2022



https://kbbi.web.id/peribahasa
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/06/pengertian-peribahasa-jenis-jenis-ciri-ciri-dan-contoh-peribahasa-terlengkap.html
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/06/pengertian-peribahasa-jenis-jenis-ciri-ciri-dan-contoh-peribahasa-terlengkap.html

dewa yang disebut sebagai dewa Hanuman yang dipercaya bahwa hewan monyet
ini adalah wujud fisik dari dewa ini. Dewa monyet, Hanuman tidak hanya disembah
di India, tapi juga di negara lain seperti Thailand. Hanuman mewakili kekuatan,
pengetahuan, dan di atas segalanya Hanuman mewakili kesetiaan, karena dia adalah
sekutu abadi baik dewa maupun manusia. Dikatakan bahwa Hanuman memiliki
kekuatan supernatural dan tak terbatas, dan bahwa dia pernah mengejar matahari

karena salah mengira matahari sebagai buah®.

Peribahasa Mandarin biasanya terdiri dari empat karakter, tetapi ada juga yang
terdiri dari tiga karakter, lima karakter atau bahkan lebih dari tujuh karakter.
Peribahasa Mandarin juga memiliki beberapa karakteristik yaitu: (1) Komposisi dan
bentuk struktural dan susunan kata dalam peribahasa mandarin tetap, tidak dapat
diubah atau ditambahkan atau dikurangi. (2) Memiliki makna yang utuh. (3) Dari
perspektif tata bahasa Tiongkok, peribahasa mandarin setara dengan frasa dalam
sebuah kalimat. Karena frasa dapat bertindak sebagai komponen yang berbeda
dalam sebuah kalimat, fungsi tata bahasa peribahasa juga beragam. (4) Peribahasa
Mandarin pada umumnya berasal dari dokumen kuno atau ucapan umum, gayanya

serius dan elegan®.

Alasan penulis memilih judul ini adalah karena setiap bahasa memiliki cara
penggunaan kata kiasannya sendiri yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan
budaya yang terdapat pada setiap Negara yang berbeda. Penulis memilih untuk
memfokuskan penelitian ini terhadap peribahasa yang mengandung kata “monyet”
dan “kera” untuk lebih memahami penggunaan kata “monyet” dan “kera” pada
peribahasa dari dua bahasa yang berbeda dan juga makna keseluruhan peribahasa
tersebut. Penulis memilih peribahasa yang mengandung kata “monyet” dan “kera”
dikarenakan monyet merupakan hewan yang sangat mirip dengan manusia, bahkan
sampai memiliki teori bahwa manusia berasal dari monyet. Diharapkan dengan

adanya penelitian ini dapat membantu orang-orang yang ingin lebih mendalami

% Si Binatang, “Daftar Hewan yang Dianggap Sakral dalam Agama Hindu”,
https://sibinatang.com/hewan-suci-hindu/, diakses pada 19 September 2022

YEE, “IE”, https://baike.baidu.com/item/%E 6%88%90%E8%UAF%AD/716262fr=aladdin,
diakses pada 19 September 2022
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pengetahuan terhadap peribahasa yang berhubungan dengan kata “monyet” dan

“kera” ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penelitian ini akan

membahas masalah-masalah sebagai berikut:

1. Apa saja peribahasa Indonesia yang mengandung kata “monyet” dan “kera”
dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “}#”?

Penulis akan mencari semua peribahasa Indonesia yang mengandung kata
“monyet” dan “kera” dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “J#”.

2. Apa makna dan nilai rasa peribahasa Indonesia yang mengandung kata
“monyet” dan “kera” dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “f%>?
Dari peribahasa Indonesia yang mengandung kata “monyet” dan “kera” dan
peribahasa Mandarin yang mengandung kata “}%>, penulis mencari makna
denotasi, konotasi dan nilai rasa ( positif, negatif, dan netral ) yang
terkandung dalam peribahasa tersebut.

3. Apa persamaan dan perbedaan makna dan nilai rasa dalam peribahasa
Indonesia yang mengandung kata “monyet” dan “kera” dan peribahasa
Mandarin yang mengandung kata “’%>?

Dalam peribahasa-peribahasa yang dicari tahu akan dilakukan perbandingan
untuk mencari persamaan dan perbedaan makna dari peribahasa-peribahasa

tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Peribahasa dari setiap Negara memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan
menyangkut budaya dan kebiasaan dari Negara masing-masing, hal ini juga terjadi
pada peribahasa Indonesia dan peribahasa Mandarin. Oleh karena itu, orang-orang
yang berasal dari Negara yang berbeda ataupun latar belakang budaya yang berbeda
akan menghadapi berbagai kesulitan untuk memahami sebuah peribahasa yang
berasal dari Negara lain ataupun memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
Untuk memperdalam pemahaman akan peribahasa yang berasal dari latar budaya

dan bahasa yang berbeda, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:



1. Mengetahui apa saja peribahasa Indonesia yang mengandung kata “monyet”
dan “kera” dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “f%”.

Dengan adanya penelitian ini, maka pembaca dapat mengetahui apa saja
peribahasa Indonesia yang mengandung kata “monyet” dan ‘“kera” dan
peribahasa Mandarin yang mengandung kata %>

2. Memahami dan mendeskripsikan makna peribahasa Indonesia yang
mengandung kata “monyet”, “kera” dan peribahasa Mandarin yang
mengandung kata “¥%>
Dengan adanya penelitian yang diberikan berdasarkan analisis, maka hasil dari
penelitian ini akan dapat membantu pembaca dari latar belakang budaya dan
bahasa yang berbeda-beda untuk lebih mudah memahami makna peribahasa-
peribahasa yang mengandung kata “monyet”, “kera”, dan “%” tersebut.

3. Menemukan persamaan dan perbandingan makna peribahasa Indonesia yang
mengandung kata “monyet” dan “kera” dan peribahasa Mandarin yang
mengandung kata “¥%”

Dengan menemukan persamaan dan perbedaan makna peribahasa Indonesia
dan peribahasa Mandarin, maka hasil dari penelitian ini dapat membantu
pembaca memahami persamaan dan perbedaan budaya dan bahasa dari
peribahasa tersebut dan mengurangi kesalahan pemakaian peribahasa yang

maknanya mirip dengan peribahasa lainnya.

1.4 Makna Penelitian
Makna dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terhadap bidang pendidikan

(1) Penelitian ini mengumpulkan data peribahasa Indonesia dan peribahasa
Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan “kera” dan melakukan
analisis dan perbandingan, maka penelitian ini dapat memperluas
pemahaman pelajar Indonesia dan Tiongkok dalam mempelajari peribahasa
yang mengandung kata “monyet” dan “kera”.

(2) Penelitian ini juga dapat membantu pelajar untuk memahami lebih dalam
pengetahuan peribahasa yang mengandung kata “monyet” dan “kera” dalam

kedua bahasa ini, sehingga dapat mengurangi kesalahan penggunaan



peribahasa yang mengandung kata “monyet” dan ‘“kera” serta dapat

menggunakannya dengan lebih baik.

2. Terhadap bidang penerjemahan

Untuk melakukan penerjemahan terhadap sebuah peribahasa bukan sebuah hal
yang mudah, penerjemah harus memikili pemahaman terhadap budaya bahasa asal
untuk dapat menejermahkan peribahasa tersebut dengan baik. Oleh karena itu,
penelitian ini akan sangat membantu penerjemah dalam menerjemahkan

peribahasa-peribahasa yang mengandung kata “monyet” dan “kera”.

3. Sebagai bahan referensi

Dengan banyaknya penelitian terhadap peribahasa yang dilakukan, maka
tentunya para peneliti memerlukan bahan referensi. Oleh karena itu, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian yang dilakukan di
masa yang akan datang, Kkhususnya penelitian mengenai peribahasa yang

mengandung kata “monyet” dan “kera”.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Secara garis besar, penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian utama, yaitu bagian

awal, bagian inti, dan bagian akhir dengan penguraian sebagai berikut:

1.5.1 Bagian Awal
Pada bagian awal meliputi: cover, halaman persetujuan tugas akhir, halaman
pengesahan tugas akhir, surat pernyataan keaslian tulisan, abstrak, kata

pengantar, dan daftar isi.

1.5.2 Bagian Inti

Bagian ini meliputi:

1. Bab I Pendahuluan

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, masalah yang
akan dibahas, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian yang
digunakan.

2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori dalam penelitian ini,

landasan teori tersebut mencakup pengertian peribahasa, teori linguistik, teori



analisis kontrastif, teori semantik, teori semiotika. Pada bagian pertama akan
menjelaskan pengertian peribahasa dalam Indonesia dan Mandarin. Bagian
kedua akan menjelaskan teori linguistik, teori analisis kontrastif , teori semantik,
teori semiotika. Yang terakhir membahas mengenai studi komparatif, metode
yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Bab Il Peribahasa Indonesia dan Peribahasa Mandarin Yang Mengandung
Kata “Monyet” dan “Kera”
Bab ini memaparkan data-data yang berhubungan dengan peribahasa
Indonesia dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan “kera”
yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan dikategorikan lagi untuk

mempermudah analisis.

4. Bab IV Perbandingan Peribahasa Indonesia dan Peribahasa Mandarin Yang

Mengandung Kata “Monyet” dan “Kera”

Bab ini akan membahas tentang analisis perbandingan peribahasa Indonesia
dan peribahasa Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan ‘“kera”,
membahas hasil perbandingan dari peribahasa Indonesia dan Mandarin yang
mengandung kata “monyet” dan “kera” dengan mengumpulkan data-data dari
penelitian sebelumnya dan mengumpulkan data-data peribahasa yang

bersangkutan dan mengambil persamaan dan perbedaan dari dalamnya.

5. BabV Kesimpulan
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan bab
sebelumnya yang berupa hasil analisis perbandingan peribahasa Indonesia dan

Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan “kera”.

1.5.3 Bagian Akhir
Pada bagian akhir berisi daftar pustaka yang merupakan daftar bahan

referensi dari penelitian ini.



1.6 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1.6.1 Metode Deskriptif
Mendeskripsikan makna denotasi dan konotasi dari peribahasa Indonesia dan
Mandarin yang mengandung kata “monyet” dan “kera” dengan sistematis. Serta
menjelaskan makna konotasi yang dimiliki apakah memiliki implikasi positif,
negatif, atau netral.
1.6.2 Metode Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan makna yang dimiliki peribahasa yang mengandung kata
“monyet” dan “kera”, makna-makna tersebut akan dikategorikan untuk
mempermudah analisis, sehingga dapat menemukan berbagai pola-pola yang
selanjutnya akan dianalisis.
1.6.3 Metode Komparatif
Penulis membandingkan peribahasa Indonesia dan Mandarin yang
berhubungan dengan kata “monyet” dan “kera” berdasarkan maknanya untuk
menemukan persamaan dan perbedaan dalam peribahasa-peribahasa tersebut.
1.6.4 Metode Penelitian Kepustakaan
Penulis menggunakan beberapa jurnal dari google cendekia dan CNKI yang
membahas peribahasa, kamus peribahasa Indonesia, kamus peribahasa Mandarin,
dan buku-buku lainnya, serta aplikasi “eKamus Peribahasa”, “ i} i& 17 #1715

1] L K42 sebagai referensi dalam penelitian ini.

1.7 Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan topik penelitian ini. Berikut adalah beberapa

penelitian terdahulu:

1.7.1 Dalam Negeri

1. Dari hasil penelitian Kristina Indah Setyo Rahayu yang berjudul
“Perbandingan Hiponim dan Makna Simbolik Budaya Enam Kata Warna
dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia” pada tahun 2014, dapat
diketahui terdapat banyak perbedaan dan persamaan makna warna dalam

Negara yang berbeda.



Dari hasil penelitian Uray A., Lily T., dan Bun Yan Khiong yang berjudul
“Analisis Komparatif Makna Budaya Lima Tumbuhan dalam Peribahasa
Mandarin dan Peribahasa Indonesia” pada tahun 2014, melalui analisis
perbandingan dapat diketahui bahwa peribahasa Mandarin dapat mewakili
perilaku seseorang dan menggambarkan lingkungan, sedangkan peribahasa
Indonesia dapat mengungkapkan kebenaran suatu hal dan menggambarkan
karakter orang..

Dari hasil penelitian N.K. Mirahayuni, Susie Chrismalia Garnida yang berjudul
“Nilai Sikap Bekerja dalam Peribahasa Inggris Sehubungan Dengan Kuda dan
Padanannya dalam Bahasa Indonesia” pada tahun 2016, dapat diketahui bahwa
penutur suatu bahasa memerlukan sarana peribahasa untuk menyatakan suatu
maksud ataupun nasihat dan teguran secara cerdas dan tepat, tanpa menyakiti
atau menggurui.

Dari hasil penelitian Alemina Br Perangin-angin, Xeni yang berjudul
“Perbandingan Makna Pada Peribahasa Mandarin dan Peribahasa Indonesia
yang Menggunakan Kata ‘Air’” pada tahun 2018, dapat diketahui bahwa
bahwa meskipun peribahasa Mandarin dan Indonesia yang menggunakan kata
“air” sama — sama memiliki makna yang mengumpamakan hubungan, keadaan
dan tindakan, namun secara spesifik sebagian besar makna dari kedua jenis
peribahasa tersebut tidak sama atau sama sekali berbeda.

Dari hasil penelitian Dian Sari Unga Waru ([ &f %1 ) yang berjudul
“Analisis Perbandingan Peribahasa Hewan Shio Indonesia dan Tiongkok”
pada tahun 2018, dapat diketahui bahwa peribahasa menggambarkan nilai-nilai
budaya, bahkan pada saat terdapat dalam kalimat yang berbeda, peribahasa
memiliki nilai yang mirip atapun sama. Tidak semua peribahasa hewan shio

terkait dengan konteks sosial dan budaya dari tempat mereka tinggal..

Dari hasil penelitian Megawati, Lily Thamrin, Lusi yang berjudul "Analisis
Kata "Air" dan "Api" dalam Peribahasa Mandarin dan Peribahasa Indonesia™
pada tahun 2020, dapat diketahui bahwa persamaan dari peribahasa Mandarin
dan Indonesia yang menggunakan kata “air” adalah keduanya sama-sama dapat
mengungkapkan makna pertentangan hubungan, efisiensi kerja yang buruk,

pekerjaan yang sia-sia, tidak serius, usaha menyelesaikan pekerjaan,



memanfaatkan situasi, kasih sayang keluarga, situasi yang sulit, kurangnya
ketegasan. Persamaan dari peribahasa Mandarin dan Indonesia yang
menggunakan kata “api” adalah keduanya dapat mengungkapkan makna
pertentangan hubungan, tempat berbahaya, tugas yang mustahil, mencari
kematian, cepat berlalu, ingin mencelakakan orang lain, pada akhirnya
merugikan diri sendiri.

Dari hasil penelitian Susanti yang berjudul “Makna Buram dan Fungsi Retoris
Angka dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia” pada tahun 2021, dapat
diketahui bahwa makna buram dari angka dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Indonesia sangatlah berbeda. Terdapat perbedaan struktur sintaksis sehingga
harus memperhatikan ciri-ciri perbedaan struktur dalam kedua bahasa tersebut,
selain itu pada saat penggunannya perlu memperhatikan kebiasaan penggunaan
kedua bahasa pada saat menggunakan retorika kedua bahasa tersebut.

Dari hasil penelitian Lestari Puspitaningsih, Jin Xiaoyan yang berjudul “Studi
Perbandingan Peribahasa Mandarin dan Indonesia yang Mengandung
Makanan” pada tahun 2022, dapat diketahui bahwa peribahasa yang
mengandung makanan dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu makanan pokok,

makanan vegetarian, makanan non-vegetarian dan buah-buahan.

1.7.2 Luar Negeri

Dari hasil penelitian Lit shan shan (XI§Hl}) yang berjudul “PE -+ =4 H 5
W2k B W 9T 7 pada tahun 2014, hasil penelitian menemukan bahwa
peribahasa Mandarin yang mengandung dua belas hewan shio Tiongkok
sebagian besar berasal dari puisi dan lagu dalam sastra Tiongkok, terhitung
60,09% dari total. Tingginya proporsi peribahasa yang mengandung makna
budaya di antara peribahasa yang mengandung dua belas hewan shio Tiongkok
menunjukkan bahwa idiom tersebut mengandung konotasi budaya yang kaya.
Dari hasil penelitian Pan rong rong (# % %) yang berjudul “7 5% 18 H 5h47)
Ry X LA 707 pada tahun 2014, dapat diketahui bahwa metafora hewan
adalah cabang dari metafora yang memproyeksikan karakteristik hewan ke

manusia, sehingga orang dapat memahami perilaku manusia, emosi, sikap, dan
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lainnya melalui kognisi hewan tertentu. Peribahasa pada dasarnya sudah
memiliki unsur metafora didalamnya, peribahasa yang terkait dengan hewan
menonjolkan metafora yang terdapat didalamnya.

Dari hasil penelitian Déng hai yan (X5i##3H#) yang berjudul “7 . #4515
XHEUAFFT 7 pada tahun 2016, dapat diketahui bahwa konsep dasar peribahasa
Mandarin dan peribahasa Vietnam adalah sama karena keduanya peribahasa
sama-sama tidak dapat diganti dengan antonim ataupun sinonim, tidak dapat
diganti dengan ditambah kurang sesuka hati, juga tidak dapat mengubah
hubungan strukturnya.

Dari hasil penelitian Zhang shu (5K4%) yang berjudul “iE S BETT 517
pada tahun 2019, dapat diketahui bahwa dalam peribahasa yang diteliti terdapat
sembilan jenis struktur tata bahasa internal peribahasa hewan yaitu, kombinasi,
subjek-predikat, kata kerja-objek, positif parsial, pelengkap, konjungtif,
menghubungkan, parafrase, dan kontraksi. Melalui analisis setiap jenis struktur,
ditemukan bahwa dalam proses pembuatan peribahasa, pemilihan struktur di
atas tidak seimbang, dengan struktur gabungan yang lebih populer, dan jumlah
peribahasa yang mengunakan struktur gabungan yang banyak dan proporsinya
yang besar.

Dari hasil penelitian Chén chén xué (F:% %) yang berjudul & s) 4k iE
XLt ”  pada tahun 2020, dapat diketahui bahwa peribahasa Mandarin berasal
dari mitos kuno, fabel, cerita sejarah, puisi, dan agama, sedangkan peribahasa
Korea berasal dari dua bagian utama yaitu peribahasa yang berasal dari
Tiongkok dan peribahasa yang dibuat oleh Korea sendiri. Peribahasa hewan di
Tiongkok dan Korea dibandingkan dari sudut pandang semantik, dan penelitian
ini membaginya menjadi empat jenis: sama dalam bentuk dan makna, sama

dalam bentuk dan berbeda dalam arti, dan perbedaan bentuk dan makna.

Inovasi dan Penciptaan
Topik perbandingan peribahasa Indonesia dan peribahasa Mandarin sudah

pernah diteliti oleh banyak orang, kebanyakan penelitian dilakukan secara garis

besar. Seperti perbandingan peribahasa Indonesia dan peribahasa Mandarin

mengenai hewan. Jarang ditemukan yang secara spesifik penelitian peribahasa yang
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memiliki objek spesifik seperti objek hewan tertentu, penulis belum menemukan
penelitian yang meneliti peribahasa yang secara spesifik meneliti peribahasa yang
mengandung kata “monyet” dan “kera”, maka dari itu penulis meneliti peribahasa

peribahasa yang secara spesifik mengandung kata “monyet” dan “kera”.
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